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MOTTO 

 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 

(Q.S. Al- Insyirah:5-6) 

 

“Ketahuilah bahwa kemenangan bersama kesabaran, kelapangan bersama 

kesempitan, dan kesulitan bersama kemudahan” 

(HR Tirmidzi) 

 

“Semester akhir adalah perjalanan yang berharga bagi saya, dari perjalanan 

tersebut saya dapat menyimpulkan bahwa kita memang harus melewati 

perjalan yang berlubang, berliku dan berbatu untuk sampai pada tujuan. Jika 

dalam perjalanan kita jatuh maka bangkitlah” 

 

“Jatuh 7 kali bangkit 8 kali, sesungguhnya penderitaan adalah bibit 

kesuksesan” 
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ABSTRAK 

 

Putri Suryani Sari, (2024): Analisis Kesalahan Penggunaan Afiksasi    Pada Teks 

Narasi Karangan Siswa Kelas VII MTs N 2 

Pekanbaru 

 

Terdapat kesalah afiksasi pada teks narasi karangan narasi siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan bentuk kesalahan penggunaan afiksasi pada teks narasi karangan siswa dan faktor 

penyebab terjadinya kesalahan tersebut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kualitatif deskriptif dengan pendekatan morfologi khususnya kesalahan afiksasi. Teknik 

pengumpulan data menggunakan teknik triangulasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

reduksi data, penyajian data, verifikasi dan simpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 

30 teks narasi karangan siswa terdapat 20 data yang memiliki kesalahan penggunaan afiksasi dan 

10 data tidak terdapat kesalahan penggunaan afiksasi. Bentuk kesalahan afiksasi pada teks narasi 

karangan siswa yaitu 1) bunyi yang seharusnya luluh tidak diluluhkan berjumlah tujuh, (2) 

penghilangan alomorf meng, me, mem berjumlah satu, (3) penyingkatan alomorf meng berjumlah 

dua, (4) pembentukan kata dengan konfiks di-kan berjumlah tiga, (5) penghilangan prefiks ber 

berjumlah dua, (6) penggunaan sufiks ir tidak tepat berjumlah satu, (7) kesalahan pembentukan 

kata dengan prefiks me berjumlah satu, (8) morf be tergantikan morf ber berjumlah satu, (9) 

peluluhan bunyi gugus konsonan yang tidak tepat berjumlah dua, (10) morf pe tergantikan morf 

per berjumlah satu, (11) penempatan konfiks per-an yang tidak tepat pada gabungan kata 

berjumlah satu, (12) penggunaan prefiks ke- tidak tepat berjumlah satu, (13) penggunaan alomor 

meng- tidak tepat brjumlah dua, (14) penghilangan prefiks me berjumlah satu, (15) kesalahan 

pembentukan kata dasar pada konfiks me-I berjumlah satu, (16) bunyi yang seharusnya tidak luluh 

diluluhkan berjumlah dua, (17) pembentukan kata dengan konfiks me-kan tidak tepat berjumlah 

satu. Faktor penyebab kesalahan penggunaan afiksasi (1) kebiasaan menggunakan bahasa daerah, 

(2) pengajaran bahasa yang kurang sempurna, (3) pemahaman yang kurang terhadap bahasa 

Indonesia sesuai kaidah dan tata bahasa, (4) eror and mistake, (5) kesalahan yang berasal dari diri 

siswa, serta (6) kesalahan yang berasal dari luar pembelajar bahasa. 

 

Kata Kunci: kesalahan berbahasa, afiksasi, teks narasi 
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ABSTRACT 

Putri Suryani Sari, (2024): The Error Analysis of Affixations Use in Student Narrative 

Text Essay at the Seventh Grade of State Islamic Junior 

High School 2 Pekanbaru 

There are errors in the affixation in students narrative texts. This research aimed at describing the 

error forms of affixations use in student narrative texts and the factors causing these errors.  

Qualitative descriptive method was used in this research with morphological approach, especially 

affixation errors. The technique of collecting data was triangulation technique.  The techniques of 

analysing data were data reduction, data display, verification, and conclusions.  The research 

findings showed that of 30 student narrative text essays, there were 20 data containing errors in 

affixation use and 10 data that did not contain rrors in affixation use.  The error forms of 

affixations use were 1) the number of sounds that should be melted is not melted, (2) the number 

of deletions of the allomorphs meng, me, mem is one, (3) the abbreviation of the allomorph meng 

is numbered two, (4) the formation of words with the confix di-kan is three, (5) the deletion the 

number of prefixes ber is two, (6) the use of the suffix ir is incorrect, the number is one, (7) the 

number of errors in word formation with the prefix me is one, (8) the morph be is replaced by the 

morph ber, the number is one, (9) the decay of the sound of consonant clusters is incorrect, the 

number is two, (10) the pe morph is replaced by the per morph totaling one, (11) incorrect 

placement of the per-an confix in a combination of words totaling one, (12) use of the to- prefix 

incorrectly totaling one, (13) use of alomor not exactly two in number, (14) one deletion of the me 

prefix, (15) one error in forming the basic word in the me-I confix, (16) two sounds that should not 

be melted, (17) word formation with the me-kan confix not exactly one. Factors causing errors in 

the use of affixations are (1) the habit of using regional languages, (2) imperfect language 

teaching, (3) poor understanding of Indonesian according to rules and grammar, (4) errors and 

mistakes, (5) errors that originate from from the students themselves, as well as (6) errors that 

originate from outside the language learner. 
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 ملخص

بالمذرسة  7لطلاب الصف  الأخطاء في استخذام الملحقات في النصوص السردية(: تحليل 0202فوتري سورياني ساري، )

 بكنبارو 0المتوسطة الإسلامية الحكومية 

 يهذف هذا انثحث إنى وصف أشكال الأخطاء في اسرخذاو انًهحقاخ في انُصىص انسزديح انري يكرثها انطلاب وانعىايم انًسثثح

انًسرخذيح في هذا انثحث هي انطزيقح  .وخىد أخطاء في اسرخذاو انًهحقاخ في انُصىص انسزديح نهطلابنهذِ الأخطاء. انطزيقح 

 ٢انًذرسح انًرىسطح الإسلاييح انحكىييح  طلاب انصف انساتع في اكرثه حسزدي ىصانُىعيح. يصذر انثياَاخ عثارج عٍ َص

ذقُياخ انرثهيث. ذقُياخ ذحهيم انثياَاخ انًسرخذيح هي ذقهيم انثياَاخ وعزض انثياَاخ وانرحقق . ذسرخذو ذقُيح خًع انثياَاخ تكُثارو

تياَاخ  ٠٢، وأخطاء في اسرخذاو انًهحقاخنذيها  سزديح اصَ ٣.تياَاخ يٍ  ٢٢هُاك والاسرُراج. أظهزخ َرائح هذا انثحث أٌ 

أرتعح أصىاخ يدة أٌ ذذوب ونكٍ لا ( ٠هي)خذاو انًهحقاخ أشكال الأخطاء في اسر. أخطاء في اسرخذاو انًهحقاخنيسد نها 

، عذدِ واحذ -mengخطأ في ذكىيٍ انثادئح ان( ٤، )٣ عذدِ me( اخرصاراخ تادئح ٣، )٢عذدِ  me( حذف تادئح ٢)( ٢)ذذوب، 

، ٠ يز انصحيح عذدِغ ir-( اسرخذاو انلاحقح ٧واحذ، )غيز انصحيح عذدِ  -ke( اسرخذاو تادئح ٦، )٣ عذدِ -me( حذف تادئح ٥)

( ٠٢، )٣غيز انصحيح عذدِ  di-kan( ذكىيٍ انكهًاخ يع لاحقح ٩، )٣عذدِ  -berترحىل تادئح انًسرثذل  -beذحىل تادئح ( ٨)

( وضع غيز ٠٢، ) عذدِ -perترحىل تادئح انًسرثذل  -peذحىل تادئح ( ٠٠، )٢عذدِ اخرُاق غيز صحيح نهًدًىعاخ انساكُح 

( ذشكيم انكهًاخ يع ٠٤، )٠عذدِ صحيح انغيز  -meng( اسرخذاو تادئح ٠٣، )٠عذدِ دًىعاخ انكهًاخ صحيح نهرأكيذاخ في ي

أصىاخ  ثلاثح( ٠٦، و)٠عذدِ غيز انصحيح  me-kan( ذشكيم انكهًاخ يع يحذداخ ٠٥، )٢عذدِ غيز انصحيح  me-iيحذداخ 

( ذعهيى ٢( عادج اسرخذاو انهغاخ الإقهيًيح، )٠ًهحقاخ هي )ذذوب ونكٍ ذذوب. انعىايم انًسثثح نلأخطاء في اسرخذاو ان لا يدة أٌ

( ٦) ،بلا( الأخطاء انري يصذرها انط٥( الأخطاء، )٤( سىء فهى انهغح الإَذوَيسيح وفقًا نهقىاعذ وانُحى، )٣انهغح غيز انكايم، )

 خطاء انري يصذرها خارج يرعهى انهغح.الأ

 يةالسرد وصالنص الأخطاء اللغوية، الملحقات،: الأساسيةالكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam kehidupan manusia, bahasa memiliki peran yang sangat 

penting. Nurwicaksono & Amelia (2018) mengemukakan bahwa peran 

bahasa adalah sebagai alat komunikasi. Dengan adanya bahasa, manusia 

dapat menyampaikan informasi, pesan, ataupun gagasan secara verbal dan 

nonverbal kepada manusia lain. Kaitan antara manusia dan bahasa ini tidak 

dapat dipisahkan karena bahasa adalah suatu lambang bunyi yang sudah 

menjadi kesepakatan manusia dan digunakan oleh manusia dalam 

berinteraksi. 

Berbagai aspek kehidupan manusia memiliki kaitan dengan bahasa, 

seperti dalam masyarakat dan pembelajaran di lingkungan sekolah. Dalam 

masyarakat bahasa berfungsi sebagai alat untuk menyatakan ekspresi diri dan 

alat untuk mengadakan kontrol sosial, sedangkan dalam pembelajaran, bahasa 

menjadi salah satu pendukung keberhasilan pembelajaran dan sebagai 

instrumen komunikasi dalam pembelajaran. 

Negara Indonesia memiliki beragam bahasa daerah seperti yang 

tercatat pada kementrian pendidikan dan kebudayaan bahwa Indonesia 

memiliki 718 bahasa daerah. Namun berdasarkan kesepakatan bahasa yang 

digunakan dalam berkomunikasi adalah bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia 

mampu menjadi alternatif penghubung masyarakat yang latar belakang 

bahasa dan kebudayaanya berbeda agar dapat berkomunikasi. 

 



2 
 

Terlepas dari hal tersebut bahasa Indonesia ini harus digunakan 

dengan baik dan benar sesuai kaidah dan tata bahasa Indonesia. Bahasa 

Indonesia yang benar adalah bahasa Indonesia yang digunakan sesuai dengan 

kaidah dan aturan bahasa Indonesia yang berlaku. Kaidah bahasa Indonesia 

meliputi kaidah ejaan, kaidah pembentukan kata, kaidah penyusunan kalimat, 

kaidah penyusunan paragraf, dan kaidah penataan penalaran (Sari, Agustine, 

Qurniyawati, & Ulya, 2021). 

Bahasa Indonesia yang baik adalah bahasa Indonesia yang memenuhi 

syarat komunikasi, tepat, dan sesuai golongan penutur dan pemakai 

bahasanya. Sedangkan bahasa Indonesia yang benar adalah bahasa Indonesia 

yang sesuai dengan kaidah kebahasaan. Bahasa Indonesia yang baik dan 

benar adalah bahasa Indonesia yang mencakup dua hal tersebut. Sedangkan 

bahasa Indonesia yang tidak sesuai kaidah kebahasaan berarti bukan bahasa 

indonesia yang benar dan termasuk kesalahan dalam berbahasa. 

Kesalahan berbahasa adalah penggunaan bahasa yang menyimpang 

dan tidak sesuai kaidah kebahasaan. Sejalan dengan pendapat Nurwicaksono 

& Amelia (2018) yang menyebutkan bahwa kesalahan berbahasa adalah 

penggunaan bahasa yang menyimpang dari kaidah bahasa yang berlaku dalam 

suatu bahasa. 

Fakta dilapangan menunjukkan bahwa penggunaan bahasa Indonesia 

belum sesuai dengan kaidah dan tata bahasa. Banyak kesalahan berbahasa 

yang ditemukan dalam masyarakat. Berdasarkan data yang diperoleh dari 

salah satu website yaitu balaibahasakalsel.kemendikbud.go.id yang 
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menyatakan bahwa penggunaan bahasa di ruang publik belum sesuai kaidah 

dan tata bahasa Indonesia. Selain itu dengan berkembang pesatnya teknologi 

serta derasnya arus globalisasi menjadi tantangan dalam masyarakat karena 

mempengaruhi penggunaan bahasa. Bahasa Indonesia mulai tergeserkan oleh 

bahasa asing yang dianggap lebih baik. Kesalahan berbahasa yang terjadi 

salah satunya adalah tidak menggunakan tata bahasa yang benar dan 

mengabaikan aturan serta kaidah kebahasaan. 

Selain dalam lingkungan masyarakat kesalahan berbahasa juga terjadi 

dalam pembelajaran di lingkungan sekolah. Seperti data yang diperoleh dari 

hasil wawancara pada 5 September 2023 dengan salah satu guru bahasa 

Indonesia di MTs N 2 Pekanbaru. Hasil wawancara menunjukkan sebagain 

besar siswa melakukan kesalahan berbahasa baik bahasa tulis maupun lisan. 

Siswa belum sepenuhnya menggunakan bahasa sesuai kaidah dan tata bahasa 

yang sesuai. Dalam menulis peserta didik tidak memperhatikan penggunan 

tata bahasa misalnya dalam tataran morfologi yaitu penggunaan afiksasinya 

contoh penghilangan prefiks me- pada kata meminta. Berdasarkan paparan di 

atas, peneliti akan menganalisis bentuk kesalahan penggunaan afiksasi pada 

teks narasi karangan siswa kelas VII MTs N 2 Pekanbaru dan faktor penyebab 

kesalahanya. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan diatas maka diperoleh 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk kesalahan afiksasi pada teks narasi karangan siswa 

kelas VII MTs N 2 Pekanbaru? 

2. Apa faktor penyebab kesalahan afiksasi pada teks narasi karangan siswa 

kelas VII MTs N 2 Pekanbaru? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan maka diperoleh tujuan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan bentuk kesalahan afiksasi pada teks narasi 

karangan siswa kelas VII MTs N 2 Pekanbaru. 

2. Untuk mendeskripsikan faktor penyebab kesalahan afiksasi pada teks 

narasi karangan siswa kelas VII MTs N 2 Pekanbaru. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dieproleh dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Manfaat teoretis dari penelitian ini adalah untuk memberikan 

informasi dalam hal pengembangan teori analisis kesalahan berbahasa, 

khususnya dalam penggunaan afiksasi. 
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2. Manfaat Praktis 

Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan 

informasi dalam meneliti kesalahan berbahasa dan bagi guru bahasa 

indonesia, penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dalam 

menentukan kesalahan berbahasa yang dilakukan oleh siswa. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

 

1. Analisis Kesalahan Berbahasa 

Ellis (Tarigan & Djago, 2011) mengemukakan bahwa analisis 

kesalahan berbahasa adalah langkah–langkah berisi aktivitas yang 

dilakukan oleh para guru dan peneliti bahasa melalui prosedur 

pengumpulan data, pengidentifikasian kesalahan yang terdapat pada data, 

penjelasan mengenai kesalahan kesalahan berbahasa, pengklasifikasian 

kesalahan berdasarkan penyebabnya, dan mengevaluasi tingkat kesalahan 

berbahasanya. Berdasarkan pendapat tersebut analisis kesalahan berbahasa 

bertujuan untuk menemukan kesalahan, mengklasifikasikan, dan 

melakukan upaya perbaikan.  

Oktaviani, Rohmadi & Purwandi (2018) menngemukakan bahwa 

analisis kesalahan berbahasa adalah proses kerja yang digunakan peneliti 

dengan langkah- langkah seperti mengumpulkan data, mengidentifkasi 

kesalahan yang terdapat dalam data, mengklasifikasikan kesalahan 

berdasarkan penyebabnya, serta mengevaluasi tingkat kesalahanya.  

Setyawati (2010:15) menyatakan hal yang serupa bahwa analisis 

kesalahan berbahasa adalah suatu langkah kerja yang digunakan oleh 

peneliti. adapun langkah kerja yang dilakukan adalah mengumpulkan 

sampel kesalahan, mengidentifikasi kesalahan yang terdapat dalam 

sampel, menjelaskan kesalahan tersebut, mengklasifikasikan serta 

mengevaluasi kesalahannya. 
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Berdasarkan pendapat tersebut analisis kesalahan berbahasa ini 

memiliki suatu kegunaan atau manfaat yaitu untuk mengetahui bentuk 

kesalahan yang dilakukan serta perbaikanya. Namun untuk menganalisis 

kesalahan berbahasa diperlukan langkah- langkah atau prosedur kerja yang 

harus dilakukan peneliti.  

Adapun langkah- langkah tersebut sebagai berikut. Langkah- langkah 

menganalisis kesalahan berbahasa menurut Ghufron (2015:8) adalah 

sebagai berikut: 

a. Mengumpulkan data kesalahan berbahasa yang dibuat oleh siswa. 

Kesalahan berbahasa diperoleh dari hasil ulangan, latihan menulis, 

membaca, berbicara, dan menyimak. 

b. Mengidentifikasi kesalahan tersebut tergolong kedalam kesalahan 

morfologi, fonologi, sintaksis, atau lainya. 

c. Mengurutkan kesalahan berdasarkan peringkat atau frekuensi 

kesalahannya. 

d. Mendeskripskan kesalahan berbahasa, menjelaskan faktor penyebab 

kesalahan berbahasa dan cara memperbaikinya. 

e. Memprediksi kesalahan berbahasa dalam tataran kebahasaan yang 

sering terjadi seperti tataran morfologi, sintaksis, atau fonologi. 

f. Memperbaiki kesalahan berbahasa dengan cara menyempurnakan 

pembelajaran, memilih metode yang tepat dan melakukan 

pembaharuan. 
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2. Kesalahan Berbahasa 

Kesalahan berbahasa merupakan salah satu proses belajar mengajar 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Kesalahan berbahasa dan 

pembelajaran bahasa sangat erat kaitanya karena kesalahan berbahasa 

sering terjadi dalam pembelajaran berbahasa. Pernyataan tersebut sejalan 

dengan pendapat Tarigan (1997) yang menyatakan bahwa kesalahan 

berbahasa berkaitan dengan pengajaran bahasa karena dalam pengajaran 

bahasa pasti terdapat kesalahan berbahasa. 

Kesalahan berbahasa merupakan pemakaian bentuk- bentuk tuturan 

berbagai unit kebahasaan yang meliputi kata, kalimat, dan paragraf yang 

menyimpang dari sistem kaidah bahasa indonesia baku dari segi 

pembentukan kata ataupun tanda baca (Mufidah, Rohaniyah, Oktaviyanti, 

Hakiki, & Ulya, 2021).   

Menurut Tarigan dalam (Faj, 2021) kesalahan berbahasa merupakan 

kesalahan yang dilakukan penulis berupa pemakaian suatu komponen 

bahasa yang tidak sesuai atau menyimpang dari kaidah penggunaan bahasa 

Indonesia yang benar. Kesalahan berbahasa sendiri masih dibedakan 

menjadi dua istilah, yaitu kesalahan berbahasa (error) dan kekeliruan 

berbahasa (mistake). 

Menurut Setyawati (2010:15) kesalahan berbahasa adalah penggunaan 

bahasa yang menyimpangan atau tidak sesuai kaidah kebahasaan baik 

lisan maupun tulisan. Artinya penggunaan bahasa lisan maupun tulis yang 

tidak sesuai kaidah kebahasaan disebut kesalahan berbahasa. Sedangkan 
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menurut Alfin  (Mufidah, Rohaniyah, Oktaviyanti, Hakiki, & Ulya, 2021) 

kesalahan berbahasa dipandang sebagai bagian dari proses kegiatan 

mempelajari bahasa.  

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kesalahan 

berbahasa adalah kesalahan penggunaan, pembentuan, penyusunan, 

pemilihan kata, kalimat, klausa serta paragraf yang tidak sesuai dengan 

aturan tata bahasa dan kaidah kebahasaan. Selain itu kesalahan berbahasa 

adalah suatu penyimpangan yang dilakukan seseorang dengan sengaja atau 

tidak disengaja dalam menggunakan bahasa lisan maupun tulis. 

Menurut Nurwicaksono & Amelia (2018) kesalahan berbahasa adalah 

penyimpangan penggunaan bahasa yang tidak sesuai dengan aturan. 

Kesalahan berbahasa dikelompok berdasarkan tataranya yaitu kesalahan 

tataran morfologi, fonologi, sintaksis dan lainya. 

Kesalahan tataran morfologi adalah kesalahan yang disebabkan salah 

memilih afiks, salah menggunakan kata ulang, salah menyusun kata 

majemuk, dan salah memilih bentuk kata. Menurut Setyawati (2010:44) 

kesalahan berbahasa tataran morfologi disebabkan karena berbagai hal. 

Klasifikasi kesalahan berbahasa dalam tataran morfologi antara lain adalah 

penghilangan afiks, bunyi yang seharusnya luluh tidak diluluhkan, 

pengantian morf, penyingkatan morf, penentuan bentuk dasar yang tidak 

tepat, penempatan afiks yang tidak tepat dan pengulangan kata majemuk 

yang tidak tepat 
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a. Kesalahan Afiksasi 

Afiks sendiri merupakan morfem yang terikat yang berguna 

dalam pembentukan kata, sedangkan afiksasi menurut Chaer 

(2015:23) afiksasi adalah salah satu proses dalam pembentukan 

kata turunan baik berkategori verba, berkategori nomina maupun 

berkategori ajektiva. Proses dalam pembentukan kata dengan cara 

membubuhkan afiks dengan kata yang berkategori verba, 

berkategori nomina maupun berkateori ajektiva. Adapun jenis 

afiks yaitu prefiks, infiks, sufiks, dan konfiks. 

Menurut Rohmadi (2013) proses afiksasi adalah proses 

pembentukan kata jadian/kompleks Beberapa imbuhan bahasa 

Indonesia yang dapat menjadi afiks dalam proses afiksasi salah 

satunya adalah prefiks. Prefiks adalah salah satu cabang dari 

afiksasi yang membahas tentang kata imbuhan awalan. Kata 

imbuhan awalan yaitu berupa di-, ke, per, ke-, dan lainya.  

Berdasarkan pendapat tersebut dapat diambil kesimpulan 

bahwa kesalahan afiksasi adalah kesalahan saat proses 

pembentukan kata yang menggunakan afiks baik prefiks, infiks, 

sufiks ataupun konfiks. Proses pembentukan kata dengan afiks 

yang tidak sesuai dengan aturan kebahasaan sehingga 

menyebabkan kesalahan dalam proses afiksasinya. 

3. Morfologi 

Menurut Ramlan (1983: 16-17) dalam bukunya mengatakan bahwa 

morfologi adalah suatu ilmu bahasa yang membicarakan seluk beluk dan 
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perubahan- perubahan arti kata, serta fungsi perubahan- perubahan bentuk 

kata dari segi gramatik maupun fungsi semantik. 

Pengertian morfologi juga dikemukakan oleh Chear (2008: 3) 

kedalam dua jenis pengertian yaitu secara etimologi dan harfiah. Secara 

etimologi kata morfologi berasal dari kata morf yang mempunyai arti 

“bentuk” dan kata logi yang berarti “ilmu”, sedangkan arti morfologi 

secara harfiah adalah ilmu mengenai bentuk. Morfologi dalam kajian 

linguistik mempunyai pengertian ilmu yang mempelajari bentuk- bentuk 

kata, dan pembentukan- pembentukan kata. 

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa morfologi 

merupakan ilmu yang mempelajari tentang seluk beluk kata dan 

pembentukanya, serta arti dari perubahanya. 

Dalam pembentukan kata, tidak terlepas dengan yang namanya 

morfem. Morfem sendiri merupakan satuan gramatikal terkecil yang 

memiliki makna. Kata terkecil menunjukkan bahwasanya, sebuah morfem 

tidak bisa dibagi menjadi lebih kecil lagi. Seperti contoh kata membeli 

dapat dianalisis menjadi dua bentuk terkecil yaitu (me-) dan (beli). Bentuk 

(me-) adalah sebuah morfem, yakni morfem afiks yang secara gramatikal 

memiliki sebuah makna; dan bentuk (beli) juga sebuah morfem, yakni 

morfem dasar yang secara leksikal memiliki makna. Kalau bentuk beli 

dianalisis menjad lebih kecil lagi, menjadi be- dan li-, keduanya jelas tidak 

memiliki makna. Jadi, keduanya bukan morfem (Chaer, 2015: 13). 
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Morfem dibedakan menjadi beberapa kategori berdasarkan 

kebebasan, keutuhan, makna, dan sebagainya. 

1. Berdasarkan kebebasannya, morfem dibedakan menjadi morfem bebas 

dan morfem terikat. Morfem bebas mempunyai pengertian morfem 

yang dapat langsung digunakan dalam sebuah penuturan, contohnya 

seperti morfem {pulang}, {merah}, dan {pergi}. Morfem bebas ini 

dikatan juga sebagai morfem dasar jika nantinya mendahan imbuhan. 

Berbeda dengan morfem bebas, morfem terikat adalah morfem yang 

tidak dapat digunakan secara langsung dalam penuturan sebelum 

bergabung dengan morfem lain. Semua afiks dikatakan sebagai 

morfem terikat karena sebelum membentuk kata, haru bergabung 

dengan morfem lain. Selain itu contoh kata dasar yang termasuk ke 

dalam morfem terikat yaitu {henti}, {juang}, dan {geletak}. Ketiga 

morfem tersebut perlu yang namanya penggabungan untuk bisa 

diterima dalam sebuah penuturan. Misalnya {juang} menjadi 

berjuang, pejuang, dan daya juang. 

2. Berdasarkan keutuhan bentuknya, morfem dibedakan menjadi morfem 

utuh dan morfem terbagi. Morfem utuh yaitu morfem yang utuh 

secara fisik. Semua morfem dasar, prfefiks, infiks, sufiks, termasuk ke 

dalam morfem utuh. Sedang morfem terbagi, adalah morfem yang 

fisiknya terbagi atau disisipi morfem lain. Semua lonfiks {per-an}, 

{ke-an}, {per-an} termasuk ke dalam morfem terbagi. Contoh morfem 

{ber-an} pada kata bermunculan. 
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3. Berdasarkan kemungkinan menjadi dasar dalam pembentukan kata, 

morfem dibedakan menjadi morfem dasar dan morfem afiks. Morfem 

dasar adalah morfem yang bisa menjadi pembentukan dalam proses 

morfologis. Misalnya morfem {beli}, {makan}, dan {merah}. Bisa 

dikatakan, bahwasanya morfem dasar ini bisa berupa morfem bebas 

maupun terikat. Sedangngkan pengertian dari morfem afiks adalah 

morf yang menjadi pembentuk dalam proses afiksasi seperti morfem 

{me}, {-kan}, dan {pe-an}. 

4. Afiks 

Afiks merupakan morfem yang terikat yang berguna dalam 

pembentukan kata. Menurut Chaer (2015:23) afiks terbagi menjadi 

beberapa bentuk yaitu prefiks, infiks, sufiks dan konfiks.  Berikut jenis 

afiks sebagai berikut: 

a. Prefiks (awalan) 

Prefiks (awalan) yaitu afiks yang diletakkan di depan 

bentuk dasar. Prefiks dalam bahasa Indonesia meliputi meN-, ber-, 

di-, ter-, peN-, pe-, se-, per-, dan ke- (Ramlan, 2012 :60). Sejalan 

dengan itu Keraf (996: 94) mengatakan, bahwa “Prefiks atau 

awalan adalah suatu unsur yang secara struktural dilekatkan di 

depan sebuah kata dasar atau bentuk dasar”. Artinya unsur awal 

yang terdapat pada kata.  

Awalan atau prefiks me- mempunyai alomorf mem-, men-, 

me-, meny, meng, menge. Awalan ber- mempunyai alomorf ber-, 

be-, dan bel-. Selanjutnya awalan pe- juga mempunyai alomorf 
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peng-, pem-, peny-, pen-, pe-, dan pel-. Awalan ter- memiliki 

alomorf te-, dan tel-. Contoh sebagai berikut: 

 Tabel 2.1 Prefiks 

NO Bentuk Dasar 

 

Prefiks Alomorf Kata baru 

1 Beku 

 

me- mem-  membeku 

2 Cair 

 

me- men- Mencair 

 

3 Gambar 

 

me- meng- menggambar 

4 Main 

 

ber-  bermain 

5 Ajar 

 

ber- bel- belajar 

6 Garis 

 

pe- peng- penggaris 

7 Lambat 

 

ter- - terlambat 

 

b. Infiks (sisipan) 

Menurut Chaer (2015) Infiks atau sisipan adalah afiks yang 

dibubuhkan di tengah kata, biasanya pada suku awal kata. Yaitu 

infiks -el, infiks -em, infiks -er. Contoh kata yang dibubuhkan 

infiks adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.2 Infiks 

NO Bentuk Dasar 

 

Infiks Kata Baru 

1 Gigi 

 

er- Gerigi 

2 Kilau 

 

em- kemilau 

3 Getar 

 

em- gemetar 

4 Suling 

 

er- seruling 
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c. Sufiks (akhiran) 

Menurut Chaer (2015) Sufiks adalah afiks yang dibubuhkan 

di kanan bentuk dasar, seperti sufik -kan, sufiks -i, sufiks -an, dan 

sufiks -nya.  Contoh kata dasar yang dibubuhkan sufiks adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 2.3 Sufiks 

NO Kata Dasar Sufiks Kata Baru 

1 Rasa -kan 

 

Rasakan 

2 Dekat -i 

 

Dekati 

3 Makan -an 

 

Makanan 

4 Diri -nya Dirinya 

 

d. Konfiks (gabungan awalan dan akhiran) 

Menurut Ramlan (2012:59) simulfiks atau konfiks adalah 

afiks yang dibubuhkan di kiri dan kanan bentuk dasar secara 

bersamaan karena merupakan satu kesatuan afiks.   

Adapaun konfiks yaitu konfiks ke-an, konfiks ber-an, 

konfiks per-an, dan konfiks se-nya.  Berikut contoh kata dasar yang 

dibubuhi konfiks sehingga menjadi kata baru: 

Tabel 2.4 Konfiks 

No Kata Dasar 

 

Konfiks Kata Baru 

1 Malam ke-an 

 

Kemalaman 

2 Tabur ber-an 

 

Bertaburan 
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5. Alomorf 

Menurut Chaer (2009) alomorf adalah varisi bentuk dari morfem. 

Terjadinya alomorf karena pengaruh lingkungan yang dimasukinya. 

Variasi ini terjadi pada perubahan bunyi (fonologis) tanpa perubahan 

makna. 

Awalan atau prefiks me- mempunyai alomorf mem-, men-, me-, 

meny, meng, menge. Awalan ber- mempunyai alomorf ber-, be-, dan bel-. 

Selanjutnya awalan pe- juga mempunyai alomorf peng-, pem-, peny-, pen-

, pe-, dan pel-. Awalan ter- memiliki alomorf te-, dan tel-.  Berikut 

penjelasanya: 

a. meN- beralomorf menjadi mem- apabila diikuti bentuk dasar yang 

berawal dengan fonem /p, b, f/. Fonem /p/ hilang, kecuali pada 

beberapa bentuk dasar yang berasal dari kata asing yang masih 

mempertahankan keasinganya dan pada bentuk dasar yang berprefiks, 

ialah prefiks per. Contohnya sebagai berikut: 

 

meN- + paksa = memaksa 

meN - + bawa = membawa 

meN- + produksi = memproduksi 

meN- + protes = memprotes 

 

b. meN- beralomorf menjadi men- apabila diikuti bentuk dasar 

yang berawal dengan fonem /t, d, s/. Fonem /t/ hilang kecuali 

pada beberapa bentuk dasar yang berasal dari kata asing yang 

masih mempertahankan keasinganya dan pada bentuk dasar 

yang berprefiks, ialah prefiks ter-. Fonem /s/ hanya berlaku 

bagi beberapa bentuk dasar yang berasal dari kata asing yang 

masih mempertahankan keasinganya. Contohnya sebagai 

berikut: 

meN- + tulis = menulis 

meN-+ tari = menari 
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c. meN- beralomorf menjadi meny- apabila diikuti bentuk dasar 

yang berawal dengan fonem /s, c, j/. Fonem /s/ hilang. 

Contohnya sebagai berikut: 

 

meN- + sapu = menyapu 

 

d. meN- beralomorf menjadi meng- apabilaa diikuti bentuk dasar 

yang berawal dengan fonem /k, g, x, h, vokal/. Fonem /k/ 

hilang kecuali pada beberapa bentuk dasar yang berasal dari 

kata asing yang masih mempertahankan keasinganya. Contoh: 

 

meN- + karang = mengarang 

meN- + gali= menggali 

meN- + ikat = mengikat 

meN- + koordinir = mengkoordinir 

 

e. meN- beralomorf menjadi me- apabila diikuti bentuk dasar 

yang berawal dengan fonem /y, r, l, w, nasal/.  

 

 

Contohnya: 

meN- + ramal = meramal 

meN- + nyanyi = menyanyi 

  

f. meN- beralomorf menjadi menge- apabila diikuti bentuk dasar 

yang terdiri dari satu suku. Contohnya: 

 

meN + bom = mengebom 

meN- + cat + mengecat 

meN- + las = mengelas 
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g. peN- beralomorf menjadi pem- apabila diikuti bentuk dasar 

yang berawal dengan fonem /p, b, f/. Fonem /p/ hilang 

contohnya: 

 

peN- + pakai = pemakai 

peN- + bawa = pembawa 

 

h. peN- beralomorf menjadi pen- apabila diikuti bentuk dasar 

yang berawal dengan fonem /t, d, s/. Fonem /t/ hilang kecuali 

pada beberapa bentuk dasar yang berasal dari kata asing yang 

masih mempertahankan keasinganya, dan fonem /s/ hanya 

berlaku bagi beberapa bentuk dasar yang berasal dari kata 

asing yang masih mempertahankan keasinganya. Misalnya: 

 

peN- + tulis = penulis 

peN + dorong = pendorong 

 

i. peN- beralomorf menjadi peny- apabila diikuti bentuk dasar 

yang berawal dengan fonem /s, c, j/. Fonem /s/ hilang 

contohnya: 

 

peN- + sadur = penyadur 

 

j. peN- beralomorf menjadi peng- apabila diikuti bentuk dasar 

yang berawal dengan fonem /k, g, x, h, vokal/. Fonem /k/ 

hilang contohnya: 

 

peN- + karang = penggarang 

peN- + gali = penggali 

peN- + ikut + pengikut 
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k. peN- beralomorf menjadi pe- apabila diikuti bentuk dasar yang 

berawal dengan fonem /y, r, l, w, nasal/. Contohnya: 

 

peN- + ramal = peramal 

peN + nyanyi = penyanyi 

 

l. peN- beralomorf menjadi penge- apabila diikuti bentuk dasar 

yang terdiri dari satu kata. Contohnya: 

 

peN- + cat = pengecat 

 

m. ber- beralomorf menjadi be- apabila diikuti bentuk dasar yang 

berawal dengan fonem /r/, dan beberapa bentuk dasar yang 

suku pertamanya berakhir dengan /er/. Contohnya: 

 

ber- + kerja + bekerja  

 

n. ber- beralomorf menjadi bel- apabila diikuti bentuk dasar ajar 

contohnya: 

 

ber- + ajar = belajar 

 

o. ber- beralomorf menjadi ber apabila diikuti bentuk dasar selain 

yang tersebut di atas ialah bentuk dasar yang tidak berawal 

dengan fonem r, bentuk dasar yang suku pertamanya tidak 

berakhir er, dan bentuk dasar yang bukan morfem ajar. 

Contohnya: 

 

ber + kata = berkata  

ber + tugas = bertugas 
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p. b per- beralomorf menjadi pe- apabila diikuti bentuk dasar 

yang berawal dengan fonem /r/. Contohnya: 

 

per- + ragakan = peragakan 

 

q. per- beralomorf menjadi pel- apabila diikuti bentuk dasar yang 

berupa morfem ajar contohnya: 

 

per-+ ajar = pelajar 

 

r. per- beralomorf menjadi per- apabila diikuti bentuk dasar yang 

tidak berawal dengan fonem /r/ dan bentuk dasar yang bukan 

morfem ajar contohnya: 

 

per- + kaya = perkaya 

per- + teguh= perteguh 

 

6. Bentuk Kesalahan Afiksasi 

Kesalahan berbahasa yang sering terjadi dalam tataran morfologi 

salah satunya adalah kesalahan afiksasi. Menurut Setyawati (2010:44) 

kesalahan afiksasi antara lain sebagai berikut: 

a. Kesalahan Penggunaan Prefiks 

1) Penghilangan Prefiks Me- 

Dalam tulisan sering dijumpai suatu kesalahan salah 

satunya penghilangan prefiks me- pada kata bentukan. Kesalahan 

tersebut terjadi karena adanya penghematan kata. Kata tersebut 

menjadi kata yang salah akibat penghematan kata. Hal tersebut 

sejalan dengan yang dinyatakan oleh (Setyawati, 2010:44) bahwa 
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sering dijumpai gejala penghilangan afiks me- yang disebabkan 

oleh penghematan kata yang tidak perlu. Berikut contoh bentuk 

tidak baku dan bentuk baku: 

Tabel 2.5 Penghilangan Prefiks Me- 

No Bentuk Tidak Baku Bentuk Baku 

1 Bunga mawar dan bunga 

tulip pamerkan keelokan 

mahkota mereka. 

Bunga mawar dan bunga 

tulip memamerkan 

keelokan mahkota mereka. 

2 Kau katakan juga hal ini 

kepada Tuan Samosir? 

Kau mengatakan juga hal 

ini kepada Tuan Samosir? 

 

2) Penghilangan Prefiks Ber- 

Dalam pemakaian bahasa indonesia sering ditemui 

penggunaan kata dengan menghlangkan prefiks ber-. Pemakaian 

yang salah adalah ketika prefiks ber- tidak diperlihatkan. Seperti 

menurut Setywati (2010:45) bahwa sering pemakai bahasa 

indonesia menghilangkan prefiks ber-. Prefiks ber- tidak 

dieksplisitkan. Berikut contoh penggunaan prefiks ber- yang tidak 

baku dan baku: 

Tabel 2.6 Penghilangan Prefiks Ber-  

No Bentuk Tidak Baku Bentuk Baku 

1 Pendapat guruku beda 

dengan pendapat ibuku  

Pendapat guruku berbeda 

dengan pendapat ibuku 

2 Marilah kita ke Duffan, kita 

renang di sana  

Marilah kita ke Duffan, kita 

berenang di sana. 
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3) Bunyi yang seharusnya luluh tidak diluluhkan 

Fonem /k, p, t, s/ seharusnya diluluhkan jika mendapat 

prefiks atau awalan meng-. Berikut contohnya: 

Tabel 2.7 Bunyi yang seharusnya luluh tidak diluluhkan 

No Bentuk Tidak Baku Bentuk Baku 

1 Kita harus ikut serta 

mensukseskan kampanye 

ini. 

Kita harus ikut serta 

menyukseskan kampanye 

ini. 

2 Budi diberi sanksi karena 

tidak mentaati peraturan 

sekolah. 

Budi diberi sanksi karena 

tidak menaati peraturan 

sekolah. 

 

4) Peluluhan Bunyi /c/ tidak tepat 

Kata dasar yang fonemnya /c / diawal sering diluluhkan 

jika mendapat prefiks meng- padahal hal tersebut tidaklah tepat. 

Perhatikan contoh sebagai berikut: 

Tabel 2.8 Peluluhan Bunyi /c/ tidak tepat 

No  Bentuk Tidak Baku Bentuk Baku 

1 Fernando sudah lama 

menyintai Putri. 

Fernando sudah lama 

mencintai Putri. 

2 Jangan suka menyontoh 

tugas orang lain. 

Jangan suka mencontoh 

tugas orang lain. 

 

5) Peluluhan gugus konsonan tidak tepat 

Sering ditemui pemakaian kata bentukan yang berasal dari 

gabungan prefiks meng- dan kata dasar berfonem gugus 

konsonan. Penggabungan tersebut meluluhkan konsonan.  
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Gugus konsonan /pr/, /st/, /sk/, /tr/, /sp/, dan /kl/ pada awal 

kata dasar tidak luluh jika diletakkan prefiks meng-. Perhatikan 

contoh sebagai berikut: 

Tabel 2.9 Peluluhan gugus konsonan tidak tepat 

No Bentuk Tidak Baku Bentuk Baku 

1 Pabrik itu setiap bulan 

dapat memroduksi satu 

ton beras. 

Pabrik itu setiap bulan 

dapat memproduksi satu 

ton beras. 

2 Rans menyeponsori acara 

pacu jalur di Kuansing. 

Rans mensponsori acara 

pacu jalur di Kuansing. 

 

6) Morf menge- tergantikan morf lain 

Pergantian morf menge- sering terjadi dalam kehidupan 

sehari- hari. Jika kata dasar yang bersuku satu maka prefiks 

meng- akan beralomorf menjadi menge-. Perhatikan contoh 

sebagai berikut: 

Tabel 2.10 morf menge- tergantikan morf lain 

No Bentuk Tidak Baku Bentuk Baku 

1 Ayah mencat rumahku 

dua hari yang lalu. 

Ayah mengecat rumahku 

dua hari yang lalu 

2 DPR sudah mensahkan 

undang-undang 

perpajakan. 

DPR sudah mengesahkan 

undang-undang 

perpajakan. 

 

7) Morf be- tergantikan morf ber- 

Prefiks ber- jika melekat pada kata dasar berfonem /r/, kata 

dasar suku kata pertama berakhir dengan unsur er akan 
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beralomorf be-. Namun hal itu seling keliru morf be- tergantikan 

oleh morf ber- seperti contoh sebagai berikut: 

Tabel 2.11 Morf be- tergantikan morf ber- 

No Bentuk Tidak Baku Bentuk Baku 

1 Bintang itu berkerlip di 

langit. 

Bintang itu bekerlip di 

langit. 

2 Debu- debu berterbangan 

di udara. 

Debu- debu beterbangan 

di udara. 

 

8) Morf pe- tergantikan morf per- 

Morfem per- jika melekat pada kata dasar yang suku kata 

pertamanya berakhr dengan er maka alomorfnya adalah pe- bukan 

per-. Contohnya sebagai berikut: 

Tabel 2.12 Morf pe- tergantikan morf per- 

No Bentuk Tidak Baku Bentuk Baku 

1 Pak Joko memiliki 

perternakan ayam di 

Jogja. 

Pak Joko memiliki 

peternakan ayam di 

Jogja. 

2 Para perserta lomba 

balap karung mulai 

beraksi. 

Para peserta lomba 

balap karung mulai 

beraksi. 

 

9) Morf te- tergantikan morf ter- 

Morfem ter- akan beralomorf menjadi te- jika bertemu 

dengn kata dasar berfonem awal /r/ dan kata dasar yang 

mengandung unsur er pada kata pertama. Contohnya sebagai 

berikut: 

Tabel 2.13 morf te- tergantikan morf ter- 

No Bentuk Tidak Baku Bentuk Baku 

1 Jangan mudah Jangan mudah 
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terperdaya. teperdaya. 

2 Kakak marah karena 

bajunya terpercik air. 

Kakak marah karena 

bajunya tepercik air. 

 

10) Penyingkatan morf mem-, men-, meng-, meny-, dan menge 

Seharusnya alomorf meng- dituliskan secara lengkap tidak 

perlu diprsingkat. Berikut contohnya sebagai berikut: 

Tabel 2.14 Penyingkatan morf 

No  Bentuk Tidak Baku Bentuk Baku 

1 Astuti mendapat tawaran 

tari di acara pagelaran 

seni. 

Astuti mendapat tawaran 

menari di acara 

pagelaran seni. 

2 Lesti nyuruh budi untuk 

datang tepat waktu 

Lesti menyuruh budi 

untuk datang tepat 

waktu. 

11) Penggunaan prefiks ke- tidak tepat 

Dalam kehidupan kesalahan penggunaan prefiks ke- ini 

sering ditemukan. Seharusnya ter- bukan ke-. Adapun bentuk 

kesalahanya adalah sebagi berikut: 

Tabel 2.15 penggunaan prefiks ke- tidak tepat 

No Bentuk Tidak Baku Bentuk Baku 

1 Jangan keburu nafsu, 

selesaikan dengan 

tenang. 

Jangan terburu nafsu, 

selesaikan dengan 

tenang. 

2 Kertas hasil ujian Reni 

kebakar. 

Kertas hasil ujian Reni 

terbakar 

b. Kesalahan Penggunaan Infiks 

1) Penggunaan Infiks er yang tidak tepat 

Dalam penggunaan infiks memang jarang ditemukan 

kesalahan. Namun tidak dipungkiri bahwa sebagian kecil masih 
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ada yang salah dalam menggunakan infiks salah satunya adalah 

penggunaan infiks er yang tidak tepat. Berikut contohnya: 

Tabel 2.16 penggunaan infiks er yang tidak tepat 

NO Bentuk Tidak Baku Bentuk Baku 

1 Warga bali sangat menjaga 

tradisi yang di wariskan 

lerluhurnya 

Warga bali sangat menjaga 

tradisi yang di wariskan 

leluhurnya 

 

c. Kesalahan Penggunaan Sufiks 

1) Penggunaan Sufiks -ir tidak tepat 

Sufiks -ir ini tidak baku namun sering digunakan seperti pada 

contoh sebagai berikut: 

Tabel 2.17 penggunaan sufiks -ir tidak tepat 

No Bentuk Tidak Baku Bentuk Baku 

1 Ketua mengkoordinir 

anggotanya. 

Ketua mengkoordinasi 

anggotanya 

2 Soekarno- Hatta 

memproklamirkan 

negara Republik 

Indonesia 

Soekarno- Hatta 

memproklamasikan 

negara Republik 

Indonesia 

 

d. Kesalahan Penggunan Konfiks 

1) Pembentukan kata dengan Konfiks di- kan yang tidak tepat 

Bentukan kata dengan konfiks di- -kan tidak sepenuhnya benar. 

Terdapat beberapa bntukan yang belum benar sebagai berikut: 
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Tabel 2.18 pembentukan kata dengan konfiks di-kan tidak tepat 

No Bentuk Tidak Baku Bentuk Baku 

1 Telah diketemukan 

barang bukti berupa 

sebilah pisau dan senjata 

tajam lainya. 

Telah ditemukan barang 

bukti berupa sebilah 

pisau dan senjata tajam 

lainya. 

 

7. Teks Narasi 

Menurut Keraf (2010:135) teks narasi adalah teks yang 

menggambarkan secara rinci suatu cerita dengan urutan waktu yang runtut 

dan jelas, sedangkan menurut Cahyani, Dewi & Setiawan (2021) teks 

narasi adalah suatu bentuk wacana yang berusaha menggambarkan secara 

detail kepada pembaca mengenai suatu cerita berdasarkan urutan waktu 

yang jelas dan runtut. Karangan narasi merupakan suatu jenis karangan 

dalam bentuk bahasa tulis yang terikat oleh aturan bahasa baku.  

Sejalan dengan pendapat Sugina (2018) karangan narasi ialah suatu 

bentuk wacana yang berusaha menggambarkan dengan jelas kepada si 

pembaca terkait dengan peristiwa yang telah terjadi. Menulis narasi yang 

berisi fakta disebut sbagai narasi ekspositoris, sedangkan narasi yang 

berisikan fiksi disebut narasi sugestif. 

Menurut Marlina & Indihadi (2020) menulis teks narasi adalah 

kegiatan menulis karangan berisi suatu kejadian atau peristiwa dalam satu 

kesatuan waktu secara berurutan dari awal sampai akhir. Karangan narasi 

merupakan bentuk tulisan yang berupaya menghasilkan, mengisahkan, 

dan merangkaikan tingkah laku manusia dalam suatu kejadian secara 

kronologis atau berjalan dalam suatu kesatuan waktu. 
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Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa teks 

narasi adalah teks yang menceritakan tentang suatu kejadian atau peristiwa 

berdasarkan urutan kejadiannya dengan jelas mulai sampai akhir peristiwa 

itu terjadi sehingga pembaca seolah-olah menyaksikan langsung apa yang 

di baca. 

8. Faktor Penyebab Kesalahan Berbahasa 

Penyebab kesalahan bahasa ada pada orang yang menggunakan 

bahasa yang bersangkutan bukan pada bahasa yang digunakan Setyawati 

(2010:13) artinya kesalahan berbahasa ini terjadi akibat individunya bukan 

bahasanya. Terdapat beberapa hal yang menyebabkan kesalahan berbahasa 

seperti terkontaminasi bahasa yang sebelumnya dikuasai seperti bahasa 

daerah, selain itu penyebab lainya seperti kurangnya pemahaman 

mengenai tata bahasa baku, pengajaran bahasa yang kurang sempurna, 

pemilihan bahan ajar yang tidak sesuai dan faktor lainya. Berikut beberapa 

penyebab tersebut: 

a. Terpengaruh bahasa yang dikuasai terlebih dahulu. Artinya 

kesalahan berbahasa terjadi karena masuknya unsur bahasa lain 

kedalam bahasa yang digunakan. 

b. Pemahaman yang kurang terhadap bahasa yang dipakai. Artinya 

adanya kekeliruan dalam memahami dan menerapkan kaidah 

bahasa. 

c. Pengajaran bahasa yang kurang tepat dan kurang sempurna.  

Hal ini berkaitan dengan bahan ajar dan cara mengajar. Cara 

pengajaran meliputi teknik penyajian, urutan penyajian, dan alat- alat 
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bantu pengajaran. Sedangkan bahan ajar seperti sumber belajar, pemilihan, 

penyusunan, pengukuran, dan penekanan. 

Kesalahan ini terjadi akibat ketidaksengajaan dan tidak disadari oleh 

penuturnya. Error adalah kesalahan berbahasa akibat penutur melanggar 

kaidah atau aturan tata bahasa (breach of code). Kesalahan ini terjadi 

akibat penutur sudah memiliki aturan atau kaidah tata bahasa yang berbeda 

dari tata bahasa yang lain sehingga berdampak pada ketidaksempurnaan 

tuturan. Mistake adalah kesalahan berbahasa akibat penutur tidak tepat 

dalam memilih kata atau ungkapan untuk situasi tertentu. Kesalahan ini 

mengacu kepada kesalahan akibat penutur tidak tepat menggunakan 

kaidah yang diketahui benar, bukan karena kurangnya penguasaan bahasa 

kedua (Nurwicaksono & Amelia, 2018). 

Dalam pembelajaran bahasa terdapat dua hal yang menjadi penyebab 

kesalahan berbahasa yaitu berasal dari peserta didik seperti tidak adanya 

kemauan, tidak adanya kesungguhan dan kemampuan peserta didik. Selain 

itu penyebab lain adalah faktor dari luar seperti lingkungan yaitu 

terkontaminasi bahasa ibu.  Pendapat diatas sejalan dengan yang 

dikemukakan oleh Setiawan & Zyuliatina (2020) dalam hal pembelajaran 

bahasa ada dua kemungkinan penyebab kesalahan dalam berbahasa. 

Kemungkinan tersebut antara lain meliputi pembelajar bahasa segera 

menguasai sebuah bahasa yang diajarkan dan pembelajar tersebut tidak 

segera menguasai bahasa yang diajarkan. Kesalahan berbahasa yang 

berasal dari peserta didik penyebabnya antara lain: kemauan, 
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kesungguhan, dan kemampuan peserta didik dalam mempelajari bahasa 

yang dipelajari. 

Artinya, peserta didik yang mempunyai kemauan tinggi, maka akan 

segera menguasai bahasa yang dipelajarinya. Kesungguhan dalam 

mempelajari bahasa akan berdampak pada kecermatan dan ketekunannya 

dalam mempelajari bahasanya. Oleh karena itu, peserta didik yang 

memiliki kesungguhan dan ketekunan tinggi ia segera menguasai bahasa 

yang dipelajarinya.  

Penyebab terjadinya kesalahan berbahasa yang berasal dari luar 

pembelajar bahasa ialah lingkungan sekitar pembelajar bahasa, guru yang 

mendidik pembelajar bahasa, dan bahasa ibu dari pembelajar bahasa. 

Faktor dari lingkungan sekitar pembelajar bahasa mempunyai peran yang 

signifikan terhadap pemerolehan dari suatu bahasa atau penguasaan suatu 

bahasa yang dipelajari. Lingkungan sekitar pembelajar bahasa adalah 

lingkungan yang dapat memengaruhi pembelajaran bahasa. Lingkungan 

tersebut antara lain: lingkungan yang berada di rumah, lingkungan yang 

berada dari luar rumah dan lingkungan yang berada di dalam sekolah. 

B. Penelitian Relevan 

Saat ini banyak penelitian yang menganalisis terkait kesalahan 

berbahasa. Penelitan terdahulu yang relevan menjadi acuan bagi peneliti 

selanjutnya guna mengembangkan hasil penelitian yang terbaru. Melalui 

peneltian ini harapan peneliti adalah mampu memberikan wawasan dan 
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pengetahuan baru serta menghadirkan referensi baru yang berguna bagi 

civitas akademika dan peneliti selanjutnya. 

Adapun penelitian terdahulu yang relevan adalah penelitian Astuti 

2019 dengan judul “Analisis Kesalahan Penggunaan Bahasa Tataran 

Morfologi pada Karangan Deskripsi peserta Didik Kelas VII E dan VII F 

SMPN 35 Semarang”. Peneliti menyimpulkan bahwa terdapat kesalahan 

berbahasa dalam morfologi berupa kesalahan dalam tataran afiksasi, 

reduplikasi dan komposisi. Selain itu peneliti juga membahas faktor atau 

penyebab kesalahan berbahasa. Faktor penyebabnya adalah penggunaan 

bahasa ibu, kurangnya pengetahuan mengenai penggunaan bahasa sesuai 

kaidahnya, dan pengajaran yang kurang tepat. Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data berupa triangulasi data. Persamaan penelitian Astuti 

dengan penelitian ini adalah sama – sama membahas mengenai analisis 

kesalahan berbahasa tataran morfologi dalam sebuah karangan atau teks. 

Namun terdapat perbedaan antara penelitian Astuti dengan penelitian ini yaitu 

pada data dan sumber data. Penelitian Astuti data dan sumber data yang 

digunakan berupa karangan deskripsi peserta didik kelas VII E dan VII F 

SMPN 35 Semarang, sedangkan penelitian ini menggunakan data dan sumber 

data yaitu berupa teks narasi yang dibuat siswa kelas VII MTs N 2 Pekanbaru.  

Penelitian Lusia Berti Rameria 2021 dengan judul “Analisis 

Kesalahan Berbahasa Indonesia Tataran Bidang Fonologi dan Morfologi 

dalam Karangan Pembelajar BIPA di ILCIC Lembaga Bahasa Universitas 
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Sananta Dharma Yogyakarta periode 2019 – 2020”. Persamaan penelitan 

Lusia dengan penelitian ini adalah sama sama meneliti tentang kesalahan 

berbahasa tataran morfologi. Namun terdapat perbedaan karena dalam 

penelitian Lusia tidak hanya memfokuskan pada kesalahan tataran morfologi 

tapi juga kesalahan fonologi. Selain itu data yang diperoleh pada penelitian 

ini berbeda dengan penelitian lusia berti. 

Penelitian Abdul Mutolib 2022 dengan judul “Kesalahan Berbahasa 

Tataran Morfologi dalam Berita Kriminal Media Online Demonstrant.id”. 

Persamaan penelitian Abdul dengan Penelitian ini adalah sama- sama meneliti 

kesalahan berbahasa tataran morfologi. Namun perbedaanya terdapat pada 

sumber data yang diteliti. Pada penelitian Abdul sumber datanya adalah 

kesalahan berbahasa yang terdpat dalam berita kriminal media online 

Demonstrand. Id, sedangkan pada penelitian ini sumber datanya adalah 

kesalahan berbahasa yang terdapat pada teks naras karangan siswa kelas VII 

MTs N 2 Pekanbaru.  

C. Kerangka Berpikir 

Terdapat beberapa bidang dalam kebahasaan seperti morfologi, 

fonologi, dan sintaksis. Pada penelitian ini bidang kebahasaan yang diteliti 

adalah morfologi yaitu cabang ilmu linguistik yang mempelajari tentang 

seluk beluk kata. Dalam morfologi terdapat afiksasi yang terdiri dari prefiks, 

sufiks, infiks, dan konfiks. Penggunaan afiksasi tersebut terdapat dalam teks 

narasi karangan siswa. Namun terdapat kesalahan penggunaan afiksasi yang 

dilakukan. Dan kesalahan tersebut memiliki faktor penyebab. Adapun 

rancangan penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah kualitatif. Penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang mencari pemahaman dalam suatu 

fenomena atau permasalahan lalu memecahkan permasalahan tersebut 

dengan cara menggumpulkan data, mengelompokkan, menganalisis, 

menginterpretasikan data, dan membuat kesimpulan serta laporan. 

Pernyataan tersebut sejalan dengan yang dikemukakan Moleong (2017:6) 

penelitian kualitatif adalah penlitian yang bertujan untuk memahami 

suatu masalah yang dialami subjek peneliitian dengan cara 

menggambarkan dalam bentuk bahasa pada konteks alamiah. Metode 

penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandasakan pada 

filsafat postpositivsme bertujuan untuk meneliti kondisi pada objek 

secara alamiah dan peneliti sebagai instrumen kunci dan analisis data 

bersifat induktif Sugiyono (2013:13). 

Berdasarkan uraian diatas penelitian ini menggunakan penelitian 

deskriptif kualitatif. Data yang diperoleh atau dihasilkan berupa fakta 

dari dokumen atau naskah berupa teks narasi yang dikaji dan fakta 

tersebut akan dideskripsikan berdasarkan teori yang digunakan. Pada 

penelitian ini mendeskripsikan bentuk kesalahan Penggunaan afiksasi 

pada teks narasi karangan siswa kelas VII MTs N 2 Pekanbaru.  
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Penelitian ini bertujuan untuk mencari data tentang kesalahan-

kesalahan yang terjadi dalam penggunaan afiksasi yang terdapat pada 

teks narasi karangan siswa kelas VII MTs N 2 Pekanbaru. Sejalan dengan 

pendapat Moleong (2017:6) deksriptif yaitu jenis penelitian yang 

memberikan gambaran atau uraian atas suatu keadaan sejelas mungkin 

tanpa ada perlakuan terhadap objek yang diteliti.  

2. Pendekatan 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan morfologi yaitu penelitian ini berusaha mengkaji mengenai 

kesalahan berbahasa tataran morfologi berupa kesalahan penggunaan 

afiksasi. Penggunaan afiksasi dalam teks narasi karangan siswa seperti 

prefiks, infiks, sufiks, dan konfiks akan diteliti melalui tabel penggunaan 

afiksasi. Jika keempat hal tersebut tidak sesuai dengan pedoman tata 

bahasa baku dan kaidah kebahasaan maka dikategorikan kesalahan 

penggunaan afiks berdasarkan bentuknya. 

B. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Pada penelitian ini datanya berupa bentuk kesalahan penggunaan 

afiksasi. Kesalahan penggunaan afiksasi tersebut berupa fakta yang 

dijadikan informasi.  Hal tersebut sesuai dengan pendapat Arikunto 

(2010) data penelitian adalah segala bentuk fakta dan angka yang 

dijadikan suatu informasi. Data yang berupa bentuk kesalahan 

penggunaan afiksasi ini contohnya adalah penghilangan prefiks meng- 
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pada suatu kalimat yang terdapat dalam teks narasi, peluluhan fonem 

yang salah pada kalimat teks narasi dan lainya. 

2. Sumber Data 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah teks narasi 

karangan siswa kelas VII MTs N 2 Pekanbaru. Dalam sumber data yang 

berupa teks narasi tersebut terdapat data data berupa kesalahan 

penggunaan afiksasi yang akan dianalisis dalam penelitian ini. Sumber 

data skunder adalah data pendukung untk penelitian. Sumber data 

skunder pada penelitian ini adalah hasil wawancara dengan narasumber 

yaitu Guru Bahasa Indonesia di MTs N 2 Pekanbaru. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut pendapat Sugiyono (2013: 297) populasi atau situasi 

sosial berupa objek atau subjek yang terdapat dalam tempat penelitian 

tersebut. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas 

VII MTs N 2 Pekanbaru. Adapun jumlah keseluruhan kelas VII di MTs N 

2 Pekanbaru adalah lima kelas yaitu kelas VII-cd, VII-1, VII-2, VII-3, 

dan VII-4. Setiap kelas berjumlah 30 orang siswa jadi total seluruh siswa 

kelas VII adalah 150 orang siswa.  

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi. Sampel adalah sesuatu yang 

diperlukan dalam penelitian, namun untuk mengambil sampel diperlukan 

teknik pengambilan sampel. Pada penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling yaitu pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan 
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tertentu. Maka sampel pada penelitian ini pertimbanganya adalah 

kesalahan penggunaan afiksasi. 

Pernyataan tersebut sejalan dengan pendapat Sugiyono (2013:300) 

yang mengemukakan bahwa teknik purposive sampling adalah 

pengambilan sampel dengan menggunakan beberapa pertimbangan 

tertentu sesuai dengan kriteria yang diinginkan untuk dapat menentukan 

jumlah sampel yang diteliti. Pada penelitian ini sampel yang diambil 

adalah kelas VII-4 yang berjumlah 30 orang siswa karena dianggap 

sudah mewakili dan memenuhi kriteria untuk dijadikan sampel. 

D. Instrumen Penelitian 

Menurut Sugiyono (2013: 305) dalam penelitian kualitatif yang menjadi 

instrumen penelitian adalah peneliti itu sendiri jika pada awalnya 

permasalahan belum jelas tetap setelah masalahnya jelas dapat dikembangkan 

suatu instrumen yang diharapan dapat melengkapi data yang diperoleh dari 

hasil observasi dan wawancara. 

Instrumen penelitian adalah fasilitas atau alat yang digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data agar lebih mudah dan lebih baik serta 

sistematis agar mudah diolah. Maka instrumen yang digunakan untuk 

menunjang penelitian ini adalah pedoman analisis kesalahan berbahasa 

berupa materi yang bersumber dari buku Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia 

karya Hasan Alwi dkk. Selain itu instrumen penelitian yang digunakan adalah 

lembar wawancara yang berguna saat mewawancarai narasumber guna 

memperoleh data. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah langkah yang penting dalam 

penelitian. seperti yang dikemukakan Sugiyono (2013: 308) teknik 

pengumpulan data merupakan langkah strategis yang tujuan utamanya adalah 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Pada 

penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah Triangulasi 

yaitu gabungan dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

1. Observasi 

Observasi yang digunakan adalah observasi tak berstruktur karena 

menyesuaikan kondisi dilapangan selama kegiatan observasi 

berlangsung. Pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat Sugiyono 

(2013: 313) yang mengemukakan bahwa observasi dalam penelitian 

kualitatif dilakukan dengan tak berstruktur karena menyesuaikan kondisi 

dan fokus penelitian. Adapun hal yang di observasi dalam penelitian ini 

berupa pengamatan terhadap fenomena kesalahan penggunaan afiksasi 

yang terdapat di lokasi penelitian. 

Observasi ini dilakukan untuk mengamati suatu permasalahan atau 

fenomena yang terdapat di lokasi penelitian dengan tujuan agar penelitian 

ini sesuai dengan pokok permasalahan yang terdapat di lokasi. Artinya 

permasalahan ini memang fakta dan tidak rekaan. 
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2. Wawancara 

Dalam penelitian ini wawancara yang digunakan adalah 

wawancara berstruktur karena peneliti sudah mengetahui tentang 

informasi yang diperoleh. Adapun informasi yang diperoleh berupa 

kesalahan berbahasa. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Sugiyono 

(2013:319) wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data, bila peneliti telah mengetahui dengan pasti tentang 

informasi yang diperoleh. Wawancara dalam penelitian ini mengenai 

fenomena kesalahan berbahasa siswa dalam penggunaan afiksasinya. 

Narasumbernya adalah salah satu guru bahasa indonesia yang mengajar 

di lokasi penelitian yaitu MTs N 2 Pekanbaru. 

Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui informasi lebih detail 

mengenai permasalahan yang terjadi di lokasi penelitian dengan cara 

mewawancarai narasumber atau subjek yang memiliki peran penting 

dalam lokasi penelitian yaitu guru yang mengajar di sekolah MTs N 2 

Pekanbaru. Selain itu wawancara juga berguna sebagai data pendukung 

yaitu data skunder penelitian.  Berikut lembar wawancara yang 

digunakan: 

 

 

 

 

 

 



40 
 

LEMBAR WAWANCARA 

 

Hari / Tanggal:  

Nama  : 

Jabatan : 

 

No Pertanyaan  Jawaban 

1 Berapa jumlah keseluruhan 

siswa kelas VII? 

 

2 Dari banyaknya jumlah siswa 

kelas VII apakah terdapat 

fenomena kesalahan berbahasa? 

 

3 Diantara beberapa kelas tersebut 

kelas manakah yang paling 

banyak melakukan kesalahan 

berbahasa? 

 

4 Kesalahan berbahasa yang 

dilakukan berupa lisan atau 

tulisan? 

 

5 Apakah siswa melakukan 

kesalahan berbahasa dalam 

menulis sebuah karangan atau 

teks? 
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N0 Pertanyaan Jawaban 

6 Kesalahan berbahasa dari segi 

apa yang sering dilakukan dalam 

menulis sebuah teks atau 

karangan?  

 

7 Kesalahan berbahasa banyak 

macamnya salah satunya 

kesalahan dibidang morfologi, 

apakah kesalahan bidang 

morfologi terdapat pada teks 

atau karangan yang siswa 

tersebut? 

 

8 Apakah terdapat kesalahan 

penggunaan afiksasi dalam 

karangan atau teks yang dibuat 

siswa tersebut? 

 

9 Apakah terdapat kesalahan 

berupa penghilangan prefiks? 

Dan bagaimana contohnya? 

 

10 Apakah terdapat kesalahan 

berupa penggunaan morf yang 

tergantikan dengan morf lain? 

Sebutkan satu contohnya! 
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No Pertanyaan Jawaban 

11 Apakah terdapat kesalahan 

berupa peluluhan bunyi-bunyi 

yang tidak tepat saat proses 

afiksasi? Sebutkan contohnya! 

 

12 Dalam teks atau karangan yang 

dibuat siswa apakah terdapat 

kesalahan penggunaan Infiks? 

Contoh kesalahanya seperti apa? 

 

13 Apakah terdapat kesalahan 

penggunaan sufiks pada 

karangan atau teks yang dibuat 

siswa? Seperti apa bentuknya? 

 

14 Dalam karangan atau teks yang 

dibuat siswa apakah terdapat 

kesalahan penggunaan konfiks? 

Bagaimana bentuknya? 

 

15 Apakah ada faktor tertentu yang 

menjadi penyebab siswa 

melakukan kesalahan- kesalahan 

tersebut? 
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No Pertanyaan Jawaban 

16 Apakah kebiasaan menggunakan 

bahasa daerah turut 

mempengaruhi siswa sehingga 

melakukan kesalahan- kesalahan 

tersebut? Adakah bukti atau 

contoh yang menguatkan 

pendapat bahawa bahasa daerah 

ini mempengaruhi siswa dalam 

melakukan kesalahan tersebut? 

 

17 Selain hal tersebut apakah 

kurangnya kemampuan siswa 

mengenai tata bahasa baku dan 

atauran kaidah kebahasaan 

menjadi faktor penyebab 

kesalahan tersebut? Jika iya 

mengapa hal tersebut dapat 

terjadi? 

 

18 Selanjutnya, apakah rasa ketidak 

keingin tahuan dan ketidak 

mauan siswa juga menjadi 

penyebabnya? Jelaskan 
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No Pertanyaan Jawaban 

19 Adakah faktor dari luar diri 

siswa yang menjadi penyebab 

siswa tersebut melakukan 

kesalahan berbahasa khususnya 

kesalahan afiksasi? 

 

20 Apakah eror dan mistake juga 

terjadi pada saat siswa membuat 

karangan atau suatu teks? 

 

 

 

 

 

Mengetahui, 

Narasumber                                                                                                  Peneliti 

 

 

……………..                                                                                              

..………….. 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik penggumpulan data yang mendukung 

teknik observasi dan wawancara karena dengan adanya dokumentasi 

semakin memperkuat penelitian agar lebih kredibel (Sugiyono, 

2013:329). 

Dalam penelitian ini dokumen yang digunakan adalah teks narasi 

karangan siswa kelas VII MTs N 2 Pekanbaru.  Dokumen tersebut 

dijadikan bukti yang relevan untuk melanjutkan penelitian ke tahap 

analisis. Bentuk dokumentasi dalam penelitian ini adalah dokumen 

berupa teks narasi karangan siswa. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses menemukan dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari teknik pengumpulan data dengan cara 

mengelompokkan data dalam kategori, menjabarkan data kedalam unit- unit, 

memilah yang penting, serta membuat kesimpulan yang dapat dipahami 

(Sugiyono, 2013: 333).Berdasarkan pendapat tersebut teknik analisis data 

pada penelitian ini adalah teknik analisis kualitatif terdiri dari reduksi data, 

yaitu peneliti akan membaca teks narasi siswa untuk menemukan kesalahan 

penggunaan afiksasi. Selanjutnya display data, yaitu peneliti 

mengklasifikasikan rangkuman dari reduksi data dalam bentuk tabel. Yang 

terakhir verifikasi dan simpulan. Berikut merupakan tabel kesalahan 

penggunaan afiksasi.  

 

 



46 
 

Dengan adanya tabel tersebut dapat memudahkan peneliti dalam 

mengklasifikasikan bentuk kesalahan penggunaan afiksasi. Berikut tabel yang 

digunakan untuk analisis kesalahan afiksasi: 

Tabel 3.1 Bentuk Kesalahan Afiksasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NO BENTUK KESALAHAN AFIKSASI 

Penggunaan 

Prefiks yang tidak 

tepat 

Penggunaan Infiks 

yang tidak tepat 

Penggunaan sufiks 

yang tidak 

Kesalahan 

pembentukan kata 

dengan konfiks 

yang tidak tepat 

1  

 

   

2  

 

   

3  

 

   

4  

 

   

5  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian mengenai kesalahan penggunaan afiksasi pada 

teks narasi karangan siswa MTs N 2 Pekanbaru, maka diperoleh hasil 

penelitian yang menunjukkan bahwa dari 30 teks narasi karangan siswa 

terdapat 20 data yang memiliki kesalahan penggunaan afiksasi dan 10 data 

yang tidak terdapat kesalahan penggunaan afiksasi.  

Adapun bentuk kesalahan penggunaan afiksasi yaitu sebagai berikut: 

1. Bunyi yang seharusnya luluh tidak diluluhkan berjumlah tujuh 

2. Penghilangan alomorf meng, me, mem berjumlah satu 

3. Penyingkatan alomorf meng- berjumlah dua 

4. Pembentukan kata dengan konfiks di-kan tidak tepat berjumlah tiga 

5. Penghilangan prefiks ber- berjumlah dua 

6. Penggunaan sufiks ir- tidak tepat berjumlah satu      

7. Kesalahan pembentukan kata dengan prefiks me- berjumlah satu 

8. Morf be tergantikan morf ber berjumlah dua 

9. Peluluhan bunyi gugus konsonan yang tidak tepat berjumlah dua 

10. Morf pe- tergantikan morf per- berjumlah satu  

11. Penempatan konfiks per-an yang tidak tepat pada gabungan kata 

berjumlah satu  

12. Penggunaan prefiks ke- tidak tepat berjumlah satu  

13. Penggunaan alomorf meng tidak tepat berjumlah dua 



78 
 

14. Penghilangan prefiks me yaitu berjumlah satu  

15. Kesalahan pembentukan kata dasar pada konfiks me-I berjumlah satu  

16. Bunyi yang seharusnya tidak luluh diluluhkan berjumlah dua 

17. Pembentukan kata dengan konfiks me-kan tidak tepat berjumlah satu              

Sedangkan faktor penyebab kesalahan penggunaan afiksasi yaitu: 

1. Kebiasaan menggunakan bahasa daerah 

2. Pengajaran bahasa yang kurang sempurna 

3. Pemahaman yang kurang terhadap bahasa Indonesia sesuai kaidah dan 

tata bahasa 

4. Eror and mistake 

5. Kesalahan yang berasal dari diri siswa 

6. Kesalahan yang berasal dari luar pembelajar bahasa. 

B. Saran 

Sebaiknya peserta didik perlu dibimbing melalui pembimbingan 

khusus dengan tujuan agar kesalahan berbahasa baik di penggunaan afiksasi 

maupun bidang morfologi lainya tidak terjadi lagi dalam penulisan teks 

narasi. Pembimbingan tersebut dapat berupa latihan menulis dengan 

menerapkan kaidah kebahasaan disetiap pembelajaran bukan hanya saat 

pembelajaran bahasa indonesia. Dengan adanya penelitian ini, sebagai 

seorang guru kita perlu lebih memperhatikan peserta didik dan mengajarkan 

bahasa sesuai kaidah kebahasaan dan tata bahasa yang benar. 
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